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A. Tujuan 
Instruksional Umum

• : Setelah mempelajari materi ini peserta
pelatihan diharapkan mampu memahami
penting nya Budaya Keselamatan dan
Keamanan diterapkan oleh organisasi dan
individu dalam pengelolaan fasilitasnuklir/
radiasi.



Tujuan Instruksional Khusus

Menjelaskan tentang pengertian tentang budaya
keselamatan dan keamanan serta keterkaitan 
(hubungan) keduanya.

•Menjelaskan tahapan perkembangan dan ciri-ciri 
budaya keselamatan yang kuat suatu organisasi.

Menjelaskan gejala gejala melemahnya budaya 
keselamatan dalam Organisasi.



KESELAMATAN
&KEAMANAN

NUKLIR



BASISPENGEMBANGAN
BUDAYAKESELAMATAN&KEAMANANIAEA

 Mengacu pd model Budaya Organisasi
“Edgar Schein”

Fokus pd peran penting pemimpin dlm
menerapkan prinsip-prinsip budaya utk
mencapai sasaran organisasi.

Budaya organisasi tersusun atas tiga lapis  budaya:

• Underlying Assumptions sbg lapisan terdalam dan 
invisible;
• Expoused Values, sbg lapisan kedua; dan
• Artefak sbg lapisan terluar dan visible

“ Budaya dibentuk oleh asumsi mendasar tentang realitas “



ARTEFAKS &
PERILAKU

NILAI-NILAI, TUJUAN, 
PRINSIP, STRATEGI

ASUMSI-ASUMSI 
DASAR THD REALITAS

Sesuatu yg ter-
lihat secara fisik

Tindakan Anda  
[kebiasaan]

Sesuatu yg dpt
dijabarkan

Pengarah/guide  
tindakan Anda

Tersembunyi di 
dlm benak/pikir-
an bawah sadar

Alasan Anda
bertindak

Tak Nampak

Nampak

Artefak & Perilaku = f [Nilai-Nilai, Asumsi Dasar]

MODEL TIGA LAPISBUDAYA
Edgar Schein
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BUDAYA KESELAMATAN adl gabungan sifat dan sikap
organisasi dan individu yg menempatkan keselamatan
sbg prioritas utama dan menjadi pertimbangan
sebagai-mana arti pentingnya. [ IAEA ]/Perbatan 4 th
2019

BUDAYA KEAMANAN adl gabungan prinsip, sikap dan
perilaku individu, organisasi dan institusi yang berfungsi
sebagai sarana untuk mendukung dan meningkatkan
keamanan nuklir

DEFINISI - IAEA
BUDAYA KESELAMATAN & BUDAYAKEAMANAN

www.batan.go.id



TUJUANPENERAPAN BUDAYA  
KEAMANAN/KESELAMATAN

Budaya
Keamanan
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Sistem Keamanan

BudayaKeamanan
• Menurunkan gangguan keamanan
• Meningkatkanproduktivitas kerja
• Meningkatkanmoral pekerja
• Membangun kepercayaan
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FRAMEWORK
BUDAYAKESELAMATAN/KEAMANAN



BUDAYA KESELAMATAN
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INGAT…INGAT…INGAT
KEJADIANSEMACAMINI DAPATMENIMPASIAPASAJA

“ Karena Sesuatu yg dpt Terjadi , akan Terjadi ….. “
[Murphy Law]
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Kurang kritis thd hal-hal yg berkaitan dgn keselamatan  
[nggampangake]

Penyimpangan thd sistem keselamatan terjadi pd semua
tingkatan organisasi [ndak peduli]

Manajemen memberikan toleransi thd
penyimpangan prosedur [EGP]

Pelatihan terkait keselamatan instalasi dan keselamatan  
kerja tdk cukup [sok pinter]

Pelatihan keselamatan utk para pimpinan sangat kurang
[merasa ndak perlu]

KESALAHAN MANUSIA
SBG FAKTOR UTAMA PENYEBAB KECELAKAAN
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CONTOH MODEL TIGATINGKATAN
DALAM BUDAYA KESELAMATAN ORGANISASI

Perilaku/tindakan kita
Analisa Risiko Paka
APD

Baca prosedur, dll

Pengarah tindakan kita
Keselamatan prioritas utama

Alasan kita bertindak
Keselamatan adl penting

ASUMSI-ASUMSI DASARADL 
MEMORI BAWAH SADAR
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CONTOH ARTEFAK BUDAYA KESELAMATAN
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 Penggunaan alat keselamatan [APD]

 Pemasangan pesan Keselamatan

 Pernyataan kebijakan keselamatan

 Pemberian penghargaan 
keselamatan

 Tempat kerja yg ringkas, rapi & resik

 Diskusi /workshop keselamatan

 Peralatan yg terawat

 Kepatuhan thd prosedur & aturan



CONTOH TATA NILAI  
BUDAYA KESELAMATAN

 Keselamatan adl Prioritas Utama

 Tidak ada toleransi thd penurunan
kualitas keselamatan

 Lingkungan kerja yg sehat

 Kesalahan adl kesempatan utk belajar

 Keselamatan terintegrasi dalam pe-
laksanaan kerja sehari-hari

 Keterbukaan komunikasi 
keselamatan

SUCCESS IS NO ACCIDENT
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CONTOH ASUMSI DASAR BUDAYA 
KESELAMATAN

 Keselamatan dpt selalu ditingkatkan

 Kecelakaan disebabkan kecerobohan

 Kecelakaan pada dasarnya dapat di-
hindari

 Manusia sbg faktor utama penyebab
kecelakaan

 Sistem keselamatan yg baik memiliki
ciri “inherent”

 Sistem keselamatan pasif lebih baik 
dibanding sistem keselamatan aktif

SAFETY MAKES YOU HAPPY
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KARAKTERISTIK
BUDAYAKESELAMATANYGKOKOH
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5 KARAKTERISTIK DGN 37 ATRIBUT



KeselamatanadlNILAIygdikenalbaikdlmorganisasi

ATRIBUT –CIRI MELEKAT
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KEPEMIMPINAN utkKeselamatanadlJelas

ATRIBUT –CIRI MELEKAT
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AKUNTABILITASutkKeselamatanadlJelas

ATRIBUT –CIRI MELEKAT
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KeselamatanTERINTEGRASIdalamsemuaAktivitas

ATRIBUT –CIRI MELEKAT
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KeselamatanadlPendorongPEMBELAJARAN

ATRIBUT –CIRI MELEKAT
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Penandatanganan Kebijakan Keselamatan BATAN sbg wujud komitmen
Pimpinan thd keselamatan [2013]
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KOMITMEN INDIVIDU
Sikap Mempertanyakan [Sikap Kritis]

SAFETY BEGINS WITH YOU
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KOMITMEN INDIVIDU
Mengadopsi Pendekatan yg Ketat & Bijaksana

DO WITH THE BEST
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KOMITMEN INDIVIDU
Melakukan Pendekatan Komunikatif

DO IT FOR YOUR FAMILY
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TINGKAT KEDEWASAAN 
PENGEMBANGAN BUDAYA KESELAMATAN

IAEA INSAG-4
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Ciri Organisasi Tahap 1
“ KeselamatanBerdasarkanPeraturanPerundangan“

 Permasalahan tidak diantisipasi, organisasi hanya bereaksi thd  
kejadian yang sudah terjadi;

 Komunikasi antar bagian dan kerja sama di antara pengambil 
keputusan kurang;

 Orang yg membuat kesalahan dipersalahkan karena kegagalan
atau ketidak taatan terhadap aturan;

 Peran manajemen hanya dalam rangka utk pemenuhan aturan 
perundangan;

 Organisasi
kur

ang
me

wwwn.badtaen.gno.gidarkan



Ciri Organisasi Tahap 2
“KeselamatanDipertimbangkanSebagaiTujuanOrganisasi“
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 Adanya pertumbuhan kesadaran thd pengaruh kuat budaya di
tempat kerja;

 Manajemen mendorong kerjasama tim dan komunikasi antar
departemen dan antar fungsional;

 Anggapan manajemen thd kesalahan yg timbul adalah dengan
memberikan pengendalian yg lebih seksama melalui prosedur
dan pelatihan ulang;

 Organisasi mau menerima dan belajar dari grup luar, khusus-
nya untuk teknis yang baru dan praktek kerja yang baik;

 Interaksi antara orang dan teknologi hanya sebatas upaya me-
ningkatkan efisiensi teknologi.



Ciri Organisasi Tahap 3
“ KinerjaKeselamatanDapatSenantiasaDitingkatkan“

berkonsentrasi Permasalahan diantisipasi dan selalu 
penyebab sebelum suatu masalah terjadi;

pada

 Kolaborasi dan kerjasama
departemen dan fungsi

antar
ter- selenggara

dengan baik;

 Tidak ada konflik antara keselamatan dan kinerja produksi;

 Peran manajemen dan individu saling menghormati dan men-
dukung;

 Individu sadar terhadap isu  
kultural dan digunakan
dalam menentukan kebijakan.
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INDIKATORPELEMAHANBUDAYA
KESELAMATAN
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INDIKATORPELEMAHANBUDAYA
KESELAMATAN
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PERAN MANAJMEN DALAM PENGEMBANGAN 
BUDAYA KESELAMATAN
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THINK SAFE – ACT SAFE – BE SAFE
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BUDAYA KEAMANAN
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KEAMANAN NUKLIR

UPAYA UNTUK MEREDUKSI RISIKO
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CONTOH
KASUS GANGGUANKEAMANANNUKLIR

PenyusupanBersenjata

AncamanBomb

Penerobosan
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KESIMPULANNYA

“ Ancaman Keamanan Nuklir Nyata Adanya “

1
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Good security is…….

20 percent equipment, and

 80 percent people

Commander of US
General Eugene Habiger, 
Strategic Nuclear Forces

Human Factor…… Kunci Sukses Keamanan Nuklir
www.batan.go.id

PENTINGNYAHUMANFACTOR
Dalam KEAMANAN Nuklir



PERMASALAHANKEAMANAN

Sumber utama ancaman keamanan datang dari manusia, dan
manusia adl produk pikirannya. Oleh krn pikiran tsb ter-
sembunyi dan tersimpan kuat di batok kepalanya, shg sangat
sulit utk menebak pikiran seseorang.

Apa yg muncul dipermukaan 
[perilaku] hanyalah sebagian kecil 
dari apa yg ada di dlm kepalanya.

“ Menjadikan masalah 
KEAMANAN cukup rumit utk 

diprediksi dgn tepat “

www.batan.go.id



KARAKTERISTIKBUDAYAKEAMANANIAEA

 Beliefs and Attitudes

 Principles for guiding 
decisions and behavior

 Behaviour
 Management System
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IAEA menegaskan bhw keamanan nuklir yg efektif
didasarkan pd keyakinan yg dimiliki semua personel
bhw ancaman yg nyata ada.

Efektivitas keamanan nuklir akan meningkat ketika
semua personil berbagi keyakinan bhw ancaman yg
nyata ada dan ketika masing-masing personel meng-
asumsikan tanggung jawab pribadi utk meminimalkan
ancaman yg selalu hadir.
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PENTINGNYAKEYAKINAN/ BELIEFS



BELIEFS&ATTITUDES
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PRINCIPLESFORGUIDINGDECISIONS AND  
BEHAVIOURS

Prinsip ditanam Pimpinan ke seluruh individu dlm Organisasi
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MANAGEMENTSYSTEM
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INDIKATOR SISTEM MANAJEMEN

1. Kebijakan keamananygterlihat

2. Peran&tanggungjawab ygjelas

3. Pengukuran kinerja

4. Lingkungankerja

5. Pelatihan&kualifikasi

6. Manajemenkerja/kinerja

7. Keamananinformasi

8. Operasi &pemeliharaan

9. Penentuan apakahstaf dptdipercaya

10. Jaminankualitas

11. Manajemen perubahan

12. Proses umpanbalik

13. Rencanakontijensi & latihan

14. Penilaian mandiri

15. HubungandgnRegulator
16.Koordinasidgn organisasi lain  

17.Dokumentasi



IMPORTANCEBEHAVIOURS
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LEADERSHIPBEHAVIOURS
ParaManajer
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EMPLOYEEBEHAVIOURS
ParaPersonil
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IndikatorPerilakuProfesional
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IndikatorAkuntabilitas Personil
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IndikatorKepatuhanPersonil Thd  
Prosedur
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IndikatorKewaspadaanPersonil
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IndikatorKerjaTim&Kerja Sama

www.batan.go.id



HASILPENERAPAN  
MODELBUDAYAKEAMANANIAEA
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KarakteristikBudayaKeamanan YangKuat
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# 1



KarakteristikBudayaKeamanan YangKuat # 2
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KarakteristikBudayaKeamanan YangKuat # 3
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terimaksih
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